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ABSTRAK

ABSTRAK

Pelecehan seksual terhadap anak merupakan masalah serius yang memerlukan
perhatian dan penanganan yang tepat. Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui
strategi komunikasi Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Provinsi Sumatera Sclatan dalam mencegah pelecehan scksual terhadap anak di
Kota Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.
Penelitian ini mengacu pada Teori Komunikasi Persuasif menurut Scott Cutlip.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak secara rutin melakukan sosialisasi, penyuluhan, dan edukasi di
sekolah, serta pemberdayaan masyarakat. Namun, terdapat beberapa kekurangan
dalam strategi komunikasi, seperti stigma sosial yang menganggap pembahasan
pelecehan seksual sebagai hal tabu, kurangnya interaksi saat sosialisasi, dan
rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pencegahan. Penelitian ini
bermanfaat untuk memahami strategi komunikasi yang dilakukan dan diharapkan
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dapat lebih aktif
memanfaatkan media sosial, meningkatkan layanan hotline pelaporan, serta
mengevaluasi program secara berkala untuk meningkatkan efektivitas komunikasi

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Provinsi Sumatera Selatan, Pelecehan seksual, Anak.
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ABSTRACT

ABSTRACT

Child sexual abuse is a serious problem that requires attention and appropriate
handling. This study aims to determine the communication strategy of the South
Sumatra Province Women's Empowerment and Child Protection Office in
preventing child sexual abuse in Palembang City. The research method used was
qualitative, with data collection techniques including interviews, observations, and
document studies. This study refers to Scott Cutlip's Persuasive Communication
Theory. The results indicate that the South Sumatra Province Women's
Empowerment and Child Protection Office routinely conducts outreach,
counseling, and education in schools, as well as community empowerment
initiatives. However, several shortcomings in the communication strategy exist,
such as social stigma that considers discussing sexual abuse taboo, a lack of
interaction during outreach activities, and low public awareness of the importance
of prevention. This research is useful for understanding the communication
strategy employed, and it is hoped that the South Sumatra Province Women's
Empowerment and Child Protection Office can more actively utilize social media,
improve its reporting hotline services, and periodically evaluate the program to
enhance communication effectiveness.

Keywords: Communication Strategy, South Sumatra Province Women's
Empowerment and Child Protection Office, Child Sexual Abuse, Children.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pelecehan seksual yang terjadi kepada anak menjadi suatu permasalahan
yang menarik perhatian dan membutuhkan penanganan serius belakangan ini.
Berbagai regulasi dan kebijakan telah ditetapkan oleh pemerintah dengan tujuan
untuk melindungi anak dari segala bentuk pelecehan seksual. Padahal kebijakan
dan peraturan yang diterapkan di Indonesia terkait perlindungan anak dari
maraknya pelecehan seksual sudah ada sejak lama dan kebijakan sebelumnya juga
telah terus menerus diperbarui. Namun kebijakan-kebijakan tersebut masih
terbilang belum efektif untuk mengatasi pelecehan seksual pada anak. Terlebih lagi,
zaman sudah semakin modern sehingga pelecehan seksual terhadap anak semakin
beragam dan bisa saja terjadi melalui platform digital. Hal ini ditandai dengan
angka kasus pelecehan seksual terhadap anak khususnya dengan gender perempuan

yang masih terus meningkat setiap tahunnya.

Akhir-akhir ini, terjadi penambahan jumlah kasus pelecehan seksual
terhadap anak yang dilaporkan. Namun, faktanya di lapangan diperkirakan sangat
banyak kasus pelecehan seksual yang belum terungkap dan belum terselesaikan.
Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti rasa malu, ketakutan, serta
kurangnya akses korban akan sistem hukum yang ada. Pelecehan seksual yang
dialami anak bisa mengakibatkan dampak yang panjang pada aspek fisik, psikologis

dan sosial dari korban. Di masyarakat, anak-anak yang menjadi korban pelecehan



seksual sering kali mengalami berbagai masalah kesehatan mental terutama

masalah pada pasca trauma kejadian pelecehan seksual yang dirasakan oleh korban.

Di Indonesia, angka kasus pelecehan seksual terhadap anak menjadi suatu
hal yang memprihatinkan. Menurut data dari Komnas Perlindungan Anak (KPAI)
dalam 3 tahun terakhir menunjukan kenaikan angka kasus yang signifikan setiap

tahunnya dan dapat dilihat dari tabel berikut:

Gambar 1. 1 Data pelaporan KPAI kekerasan seksual terhadap anak tahun

2020-2023
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Sumber: Data KPAI Kasus Kekerasan Seksual pada Anak 2020-2023

Dapat dilihat dari tabel yang ada di beberapa tahun terakhir, kasus pelecehan
seksual terhadap anak mengalami kenaikan dan penurunan yang signifikan dan
pelecehan seksual yang terjadi mayoritas korban adalah anak perempuan berusia
dibawah 18 tahun. Dalam hal ini anak perempuan lebih rawan menjadi korban
pelecehan seksual dibandingkan dengan anak laki-laki, banyak faktor yang
mempengaruhi kerentanan ini, diantaranya adalah faktor norma sosial dan budaya

2



yang seringkali mendiskriminasi perempuan, adanya ketimpangan gender dan juga
lemahnya penegakan hukum terhadap pelaku pelecehan seksual di Indonesia.
Dalam banyak kasus seringkali anak perempuan dianggap sebagai pihak yang lebih
lemah dan juga hal ini dipengaruhi oleh budaya patriarki di Indonesia yang masih
dianut oleh masyarakat, di mana pihak perempuan harus patuh kepada pihak laki-

laki.

Lembaga- lembaga di Indonesia, baik pemerintah maupun non pemerintah
terus berupaya mencegah pelecehan seksual yang terjadi pada anak agar angka
kejadian pelecehan seksual tersebut tidak semakin meningkat. Pemerintah
Indonesia sudah lama mengeluarkan berbagai kebijakan dan program perlindungan
anak untuk mencegah pelecehan seksual. Tidak hanya itu, berbagai regulasi seperti
Undang-Undang Perlindungan Anak Nomor 35 Tahun 2014 yang merupakan
amademen dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 dan Peraturan Presiden
Nomor 87 Tahun 2021 tentang pencegahan dan penanganan pelecehan seksual,
telah disahkan dengan tujuan menyelamatkan anak-anak dari bermacam bentuk
pelecehan, termasuk pelecehan seksual yang sedang marak terjadi. Selain itu,
pemerintah juga meluncurkan program-program untuk mencegah pelecehan
seksual pada anak. Namun faktanya, meskipun banyak kebijakan yang telah
diterapkan, pelecehan seksual terhadap anak tetap saja terjadi dan bahkan

mengalami peningkatan belakangan ini.



Faktor yang menyebabkan pelecehan seksual kepada anak terus terjadi
adalah kebijakan yang belum efektif dan lemahnya penerapan di lapangan serta
kurangnya pengawasan terhadap penerapan hukum. Pada kenyataannya yang
terjadi di lapangan sangat banyak pelecehan seksual yang terjadi kepada anak yang
tidak diusut secara tuntas dan di beberapa kasus korban seringkali tidak mau untuk
melaporkan kasusnya karena khawatir akan pandangan masyarakat atau
ketidakpercayaan terhadap proses hukum yang ada dan masyarakat seringkali

menganggap pelecehan seksual sebagai isu yang pribadi dan tertutup.

Sistem antara pemerintah dan pihak-pihak terkait dalam usaha melakukan
pencegahan pelecehan seksual terhadap anak pada nyatanya masih terbilang lemah.
Hal ini dikarenakan anak-anak sering kali merasa terabaikan mulai dari proses
hukum sampai proses penanganan yang seringkali lambat dan kurang ramah anak.
Dalam beberapa kasus, pelaku pelecehan seksual terhadap anak seringkali
menerima hukuman yang tidak sesuai dengan apa yang sudah dia lakukan dan ini
menyebabkan pelaku tidak merasakan efek jera dengan apa yang sudah pelaku

lakukan.

Seharusnya dengan melaporkan pelecehan seksual kepada pihak yang
berwenang diharapkan bisa mendapatkan keadilan tetapi yang seringkali terjadi
korban enggan untuk melapor karena takut dihakimi dan disalahkan oleh
lingkungan sekitar. Masyarakat seringkali mempertanyakan tindakan ataupun
pakaian yang korban pakai, seolah-olah korban yang memancing terjadinya
pelecehan seksual terjadi dan selain itu, korban juga seringkali merasa malu dan
khawatir menghadapi omongan dari masyarakat dan hal ini memperparah trauma

mereka.



Pelecehan seksual sering kali terjadi secara berulang dan semakin banyak
salah satunya dikarenakan hukuman yang pelaku dapatkan tidak menimbulkan efek
jera dan adanya hukum yang tidak tegas. Di beberapa kondisi secara tidak langsung
ketidaktegasan hukum menggambarkan bahwa pelecehan seksual menjadi sesuatu
yang bisa “ditoleransi” dan kebanyakan dari korban memutuskan untuk bungkam
dan tidak melaporkan pelecehan seksual yang terjadi kepada dirinya karena
kurangnya dukungan untuk korban dari orang sekitar. Disinilah peran penting
lembaga-lembaga terkait untuk meyakinkan masyarakat untuk melaporkan kasus
pelecehan seksual jika hal ini terjadi kepada diri mereka sendiri atau teman atau
kerabat terdekat terutama kasus pelecehan seksual terhadap anak. Di Indonesia
terdapat lembaga-lembaga yang bertugas untuk menangani pelecehan seksual

terhadap anak diantaranya adalah

1. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)

KPAI adalah lembaga yang bertugas untuk mengawasi serta
melindungi hak-hak anak di Indonesia. lembaga ini menyediakan layanan
pengaduan bagi masyarakat untuk melaporkan kasus kekerasan atau

pelanggaran hak anak, termasuk kasus pelecehan seksual terhadap anak.

2. Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA)
Lembaga ini berperan dalam merumuskan kebijakan serta program

yang berkaitan dengan perlindungan perempuan dan anak, terutama dalam
kasus kekerasan seksual khususnya terhadap anak. KPPPA juga

menyediakan layanan untuk membantu korban kekerasan.



Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK)

Lembaga ini memiliki tugas untuk memberikan perlindungan dan
dukungan kepada saksi dan korban kejahatan, khususnya anak-anak yang
mengalami kekerasan seksual. LPSK menyediakan bantuan dari segi
psikologis,hukum, serta rehabilitas bagi para korban kekerasan.

. Unit Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) di Kepolisian

Unit khusus di kepolisian ini menangani kasus kekerasan, termasuk
kasus kekerasan seksual terhadap anak. Fokus unit ini yaitu pada proses
hukum dan juga penyelidikan kasus yang terjadi yang melibatkan anak
sebagai korban kekerasan seksual.

Komnas Perlindungan Anak

Lembaga ini merupakan organisasi non-pemerintah yang lebih
berfokus kepada hak-hak anak dan mereka juga memfasilitasi layanan
pengaduan dan pendampingan hukum bagi korban kekerasan seksual pada
anak.

. Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A)

Lembaga ini merupakan pusat dari pelayanan yang berada di bawah
naungan pemerintah daerah dan ditujukan untuk memberikan bantuan bagi
perempuan dan anak korban kekerasan dan lembaga ini memberikan
layanan langsung serta penanganan kasus.

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DPPPA)

Lembaga ini memiliki tugas untuk menyusun Kkebijakan,
pengawasan program serta mengelola isu-isu di tingkat daerah khususnya

isu kasus kekerasan seksual terhadap anak.



Lembaga yang ada di Indonesia baik itu lembaga pemerintah maupun non
pemerintah terus berusaha untuk mencegah pelecehan terhadap anak terus menerus
terjadi dan salah satu langkah yang dilakukan oleh lembaga yang terkait adalah
melalui strategi komunikasi. Tetapi kenyataannya yang terjadi di masyarakat,
strategi komunikasi serta kebijakan yang ada dan seharusnya dapat melindungi hak-
hak anak yang ada di Indonesia tampaknya memiliki permasalahan, sehingga
strategi komunikasi tidak dapat mencegah kasus pelecehan seksual terhadap anak

yang terus menerus terjadi.

Dapat dilihat pada Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang tindak
Pidana Kekerasan Seksual (UU TPKS) yang dimana dalam Undang-Undang ini
berisi pengaturan khusus tentang penanganan kasus pelecehan seksual, yang
dimana didalamnya termasuk penanganan korban anak-anak. Selain itu, pasal-pasal
di dalamnya memberikan penegasan tentang hukuman bagi pelaku pelecehan
seksual dan juga upaya pemulihan bagi korban, termasuk anak-anak. Selain dari
Undang-Undang yang tertera diatas, Indonesia juga memiliki peraturan pemerintah,
peraturan menteri, dan juga kebijakan lainnya yang menguatkan perlindungan anak

dari pelecehan seksual yang sedang banyak terjadi.

Strategi komunikasi memiliki peran yang penting dan pemerintah bersama
dengan lembaga terkait lainnya harus bisa mengkomunikasikan regulasi untuk
mencegah pelecehan seksual terhadap anak yang terus menerus terjadi. Komunikasi
yang efektif dapat membantu masyarakat meningkatkan kesadaran akan pentingnya
hak-hak yang dimiliki oleh anak dan dan pentingnya melaporkan ke lembaga yang
terkait saat anak menjadi korban pelecehan seksual. Tetapi, yang terjadi di

masyarakat strategi komunikasi yang dilakukan oleh lembaga terkait masih dapat
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dikategorikan belum efektif dan tidak berjalan dengan semestinya dan pada
akhirnya mengakibatkan kasus pelecehan seksual terhadap anak terus menerus
terjadi dan tentu saja hal ini menjadi permasalahan besar yang menjadi perhatian
bagi lembaga pemerintahan maupun non pemerintah untuk dapat mengatasi
permasalahan ini. Strategi komunikasi memiliki beberapa permasalahan sehingga
tidak dapat berjalan dengan semestinya, diantaranya terdapat permasalahan seperti
komunikasi yang terjadi secara satu arah, program pencegahan tidak melibatkan
partisipasi masyarakat sehingga hal ini menimbulkan kurangnya partisipasi
masyarakat dalam pencegahan pelecehan seksual terhadap perempuan, kurangnya
rasa kepercayaan dan rasa aman korban kepada lembaga terkait dan hukum yang

ada di Indonesia.

Kasus pelecehan seksual terhadap anak di Sumatera Selatan, khususnya di
Kota Palembang menunjukan angka yang mengkhawatirkan. Pada tahun 2025,
terdapat berbagai kasus yang dilaporkan, termasuk kasus persetubuhan yang
melibatkan orang tua kandung sebagai pelaku. Lembaga-lembaga seperti
Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak serta Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Sumatera Selatan

berperan aktif dalam pencegahan,penanganan dan perlindungan korban.

Pelecehan seksual pada anak di Indonesia, khususnya di Sumatera Selatan
menjadi permasalahan serius yang membutuhkaan perhatian lebih, hal ini
dikarenakan dalam tiga tahun terakhir baik dari Kementrian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPA) dan dari Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Sumatera Selatan mencatat adanya

peningkatan signifikan pada jumlah kasus pelecehan seksual terhadap anak di
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Sumatera Selatan, khususnya Kota Palembang. Berbagai lembaga yang terkait
bekerjasama berperan untuk memberikan perlindungan dan dukungan kepada
korban, serta memastikan hukum yang adil bagi pelaku. Selain itu, kesadaran
masyarakat dalam melaporkan kasus pelecehan seksual dan memberikan dukungan
kepada korban menjadi hal yang sangat penting dalam upaya pencegahan dan
penanganan kasus pelecehan seksual dan hal ini menciptakan lingkungan yang

lebih aman bagi anak-anak.

Gambar 1. 2 Jumlah kasus kekerasan seksual pada anak di Provinsi

Sumatera Selatan tahun 2021-2023

Kasus Kekerasan Seksual pada Anak di Provinsi
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Sumber: Data Kekerasan Seksual KPPA pada wilayah Sumatera Selatan



Seperti yang dapat kita perhatikan pada tabel diatas, terdapat peningkatan
kasus pelecehan seksual terhadap anak yang terjadi di Provinsi Sumatera Selatan
yang terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2021 kasus pelecehan seksual
terhadap anak yang terjadi di Sumatera Selatan terdapat sebanyak 144 laporan yang
masuk dan pada tahun 2022 terjadi peningkatan jumlah pelecehan seksual yang
terjadi di Sumatera Selatan yaitu sebanyak 184 laporan yang masuk dan pada tahun
2023 terjadi peningkatan pelecehan seksual terhadap anak di Sumatera Selatan
menjadi 274 laporan pelecehan seksual terhadap anak yang masuk dalam laporan.
Selain itu Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi
Sumatera Selatan juga mencatat angka kasus pelecehan seksual terhadap anak yang

terjadi dalam 3 tahun terakhir khususnya pada Kota Palembang.

Gambar 1. 3 Kasus kekerasan seksual pada anak perempuan tahun 2021-
2023

Kasus Kekerasan Seksual pada Anak Perempuan
tahun 2021-2023
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Sumber: Data jumlah kekerasan seksual pada anak yang terlayani di Kota
Palembang oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Provinsi Sumatera Selatan.
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Gambar 1. 4 Kasus kekerasan seksual pada anak laki-laki tahun 2021-2023

Kasus Kekerasan Seksual pada Anak Laki-Laki tahun
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Sumber: Data jumlah kekerasan seksual pada anak yang terlayani di Kota
Palembang oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Provinsi Sumatera Selatan.

Pada tabel diatas, terlihat bahwa pelecehan seksual pada Anak di Kota
Palembang lebih dominan terjadi pada anak perempuan daripada anak laki-laki dan
dalam hal ini korban pelecehan seksual memiliki usia di bawah 19 tahun. Selain itu,
angka pelecehan seksual terhadap anak di Kota Palembang khususnya pada anak
perempuan setiap tahun terus terjadi peningkatan. Semakin meningkatnya angka
pelecehan seksual terhadap anak, maka sangat diperlukan strategi untuk mencegah

angka pelecehan seksual pada anak semakin meningkat.
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Agar suatu strategi dapat berjalan dengan baik dan pesan yang disampaikan
sesuai dengan apa yang ditujukan kepada masyarakat maka dari itu, strategi
komunikasi sangat berperan penting agar pesan yang disampaikan diterima dengan
baik dan menciptakan dampak yang sesuai dengan apa yang diharapkan. Strategi
komunikasi yang dilakukan dengan baik merupakan sebuah awalan untuk
memberikan pesan secara jelas kepada masyarakat dan hal ini dilakukan agar bisa
mempengaruhi khalayak yang dituju. Selain itu, strategi komunikasi dilakukan
dengan harapan dapat menciptakan kesadaran masyarakat, membangun
pemahaman masyarakat dan juga diharapkan bisa mengubah perilaku masyarakat

agar dapat menekan angka kasus pelecehan seksual pada anak di Kota Palembang.

Strategi komunikasi memiliki peran yang besar dalam upaya mencegah
pelecehan seksual terhadap anak terus menerus terjadi, dengan adanya strategi
komunikasi hal ini dapat membantu mempengaruhi banyak hal dari berbagai aspek
diantaranya seperti membantu masyarakat memahami apa itu pelecehan seksual,
apa saja hak-hak yang dimiliki oleh seorang anak yang mungkin belum diketahui
oleh masyarakat. Dengan banyaknya kasus pelecehan seksual terhadap anak yang
terus meningkat belakangan ini, peran strategi komunikasi sangatlah penting
terutama dalam hal pelaporan yang dimana banyak sekali korban pelecehan seksual
pada anak takut untuk melaporkan kepada pihak yang berwenang saat anak menjadi
korban dari pelecehan seksual dan juga hal ini bisa menjadi sebuah awal dari pihak
yang berwenang untuk memberantas akar permasalahan dari pelecehan seksual

terhadap anak yang sedang marak terjadi.
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Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak memiliki strategi
komunikasi tersendiri untuk mencegah naiknya angka pelecehan seksual terhadap
anak di Kota Palembang. Strategi yang dilakukan diantaranya adalah melakukan
program perlindungan anak khususnya anak perempuan dengan rentang usia
dibawah 18 tahun, melakukan program pencegahan terhadap anak dengan
melakukan sosialisasi dan menjadi narasumber dalam sosialisasi pencegahan
pelecehan seksual pada anak, melakukan program pelayanan pelaporan kepada sapa
129, membentuk program perlindungan anak terpadu berbasis masyarakat di setiap
kabupaten dan kecamatan, membentuk pelatihan untuk masyarakat dan juga
menyediakan layanan pengaduan,mediasi, serta pendampingan psikologi untuk
korban pelecehan seksual pada anak. Program yang ada ini sudah dilakukan sejak
lama dan rutin dilakukan setiap tahunnya dengan fokus khalayak yang berbeda beda
dan program ini biasanya dilakukan di kalangan sekolah-sekolah seperti
SD,SMP,SMA. Dalam hal ini Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak tidak hanya bekerja sendiri agar program ini dapat terlaksana dengan baik,
tetapi dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak juga bekerjasama

dengan pihak berwenang lainnya.

Program pencegahan pelecehan seksual terhadap anak terus dilakukan
dengan harapan masyarakat bisa berperan penting dalam menekan angka pelecehan
seksual terhadap anak semakin naik dan juga diharapkan masyarakat bisa berani
untuk melaporkan pelecehan seksual pada anak jika terjadi kepada dirinya sendiri
atau kepada orang terdekatnya karena sampai sekarang pelecehan seksual terhadap
anak bisa saja terjadi lebih banyak daripada data yang terlaporkan. Semakin tinggi
kesadaran masyarakat tentang seberapa pentingnya pencegahan pelecehan seksual
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pada anak agar tidak terus menerus terjadi maka hal ini juga membantu pihak-pihak
yang berwenang agar dapat mengembangkan strategi komunikasi yang berlanjut
agar bisa membuat program-program yang lebih efektif untuk mengatasi pelecehan

seksual terhadap anak yang sedang terus terjadi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diuraikan masalah
penelitian dalam hal ini adalah: “Bagaimana Strategi Komunikasi Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Sumatera Selatan

dalam mencegah pelecehan seksual terhadap Anak di Kota Palembang?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, dapat
disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana
strategi komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Provinsi Sumatera Selatan dalam mencegah terjadinya

pelecehan seksual terhadap Anak di Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, dapat
disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana
strategi komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Provinsi Sumatera Selatan dalam mencegah terjadinya

pelecehan seksual terhadap Anak di Kota Palembang.
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1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini memberikan data empiris yang berguna untuk
memperdalam pengetahuan yang berhubungan dengan ilmu komunikasi yang
berkaitan dengan strategi komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Sumatera Selatan dalam mencegah

pelecehan seksual terhadap anak di Kota Palembang.

1.4.2 Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Sumatera Selatan dalam menanggapi
masalah yang berkaitan dengan strategi komunikasi pencegahan pelecehan seksual

terhadap anak yang terjadi di Kota Palembang.
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